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A. Deskripsi Teori
1. Peran

Peran menurut KBBI peranan adalah bagian
dari tugas utama yang harus dilaksanakan Peranan
berasal dari kata “peran”. Peran memiliki makna yaitu
seperangkat tingkat diharapkan yang dimiliki oleh
yang berkedudukan di masyarakat.

Istilah “peran” sering diucapkan banyak orang
kata peran sering dikaitkan dengan posisi atau
kedudukan seseorang. Atau “peran” dikaitkan dengan
apa yang dimainkan dengan aktor dalam suatu drama,
lebih jelasnya kata “peran” atau role dalam kamus
oxford dictionary di artikan : Actor’s part; one’s or
function. Yang berarti aktor; tugas seseorang atau
fungsi. Ketika istilah peran digunakan dalam
lingkungan pekerjaan maka seseorang yang diberi
suatu posisi, juga diharapkan menjalankan perannya
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pekerjaan
tersebut, karena itulah ada yang disebut role

expectatio.

! Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai

Pustaka,2007 ) hal. 845.



2. Guru

Guru dalam KBBI orang yang pekerjaannya
(mata pencahariannya) mengajar. Dengan demikian,
orang-orang yang profesinya mengajar disebut guru.
Baik itu guru di sekolah maupun ditempat lain.
Dalam bahasa Inggris, guru disebut juga teacher yang
artinya pengajar. Dan masih banyak istilah guru
dengan bahasa yang berbeda-beda.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru
dijelaskan bahwa guru adalah pendidik dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Dapat diketahui Guru menjadi satu kebutuhan
yang tak bisa ditawar dalam dunia pendidikan.
Kehadiran seorang guru sangat ditunggu dan
diharapkan bisa meningkatkan kualitas sebuah bangsa
di masa datang.

a. Pengertian Peran
Peran ialah Pola tingkah laku tertentu yang
merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari
pekerjaan atau jabatan tertentu. Peran (role) guru

artinya terciptanya serangkaian tingkah laku yang



saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi
tertentu serta behubungan dengan kemajuan
perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa
yang menjadi tujuannya. Guru adalah pendidik
profesional, dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.?

Guru memegang berbagai jenis peran yang
mau tidak mau, harus dilaksanakannya sebagai
seorang guru. Sardiman dalam bukunya yang
berjudul Interaksi dan Motivasi Belajar dan
Mengajar diterangkan ada beberapa berpendapat
tentang peran guru antara lain :

1) Prey Katz menggambarkan peran guru sebagai
komunikator, sahabat yang dapat memberikan
nasihat- nasihat, motivator sebagai pemberi
inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam
pengembangan sikap dan tingkah laku serta
nilai- nilai orang yang menguasai bahan yang

diajarkan.

2 Hamid Darmadi, “Tugas, Peran, Kompetensi, Dan Tanggung

Jawab Menjadi Guru Profesional”, Jurnal Edukasi, Vol. 13, No. 2 (Desember
2015), hal 166.



2) Havighurst menjelaskan bahwa peran guru
disekolah sebagai pegawai (employee) dalam
hubungan  kedinasan, sebagai  bawahan
(subardinate) terhadap atasannya, sebagai
kolega dalam hubungannya dengan teman
sejawat, sebagai mediator dalam hubungannya
dengan siswa, sebagai pengatur disiplin,
evaluator dan pengganti orang tua.

3) James W.Brown, mengemukakan bahwa tugas
dan peran guru antara lain: menguasai dan
mengembangkan materi pelajaran,
merencanakan dan mempersiapkan pelajaran
sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi
kegiatan siswa.

4) Federasi dan Organisasi Profesional Guru
Sedunia, mengungkapkan bahwa peran guru di
sekolah, tidak hanya sebagai transmiter dari ide
tetapi juga berperan sebagai transformer dan
katalisator dari nilai dan sikap.’

Dapat diketahui peran guru adalah
keseluruhan tingkah laku atau tindakan yang
dimiliki seseorang dalam memberikan ilmu
pengetahuan  kepada siswa.  Seseorang

dikatakan menjalankan peran manakala ia

3 Hamzah B. Uno, Tugas Guru Dalam Pembelajaran,

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), hal 4.



menjalankan hak dan kewajiban yang

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari

status yang disandangnya. Dalam hal ini ada

beberapa peran guru:

a)

b)

d)

Guru sebagai pendidik, mengarahkan siswa
pada tingkat kedewasaan yang
berkepribadian sempurna

Guru sebagai pengajar, merencanakan
program pengajaran, melaksanakan
program  yang telah  disusun  dan
melaksanakan penilaian setelah
melaksanakan program tersebut

Guru sebagai pembimbing, dalam hal ini
guru harus dapat merumuskan tujuan secara
jelas, menetapkan waktu pembelajaran,
menetapkan ~ metode  yang  dipakai,
menggunakan petunjuk dalam
pembelajaran serta menilai kelancarannya
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan
siswa;

Guru sebagai pengarah, sebagai pengarah
guru harus mampu mengarahkan siswa
dalam memecahkan permasalahan-
permasalahan yang dihadapi, mengarahkan

siswa dalam mengambil suatu keputusan;



e) Guru sebagai pelatih, bertugas melatih
siswa dalam pembentukan kompetensi
dasar sesuai dengan potensi masing-masing
siswa; dan

f) Guru sebagai penilai, tugas guru sebagai
penilai yaitu menyusun tes dan instrumen
penilaian, melaksanakan penilaian terhadap
siswa secara  objektif,  mengadakan
pembelajaran remedial dan mengadakan
pengayaan dalam pembelajaran.*

b. Pengertian Guru

Guru dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia orang yang pekerjaannya (mata
pencahariannya) mengajar. Dengan demikian,
orang orang yang profesinya mengajar disebut
guru. Baik itu guru di sekolah maupun ditempat
lain. Dalam bahasa Inggris, guru disebut juga
teacher yang artinya pengajar. Dan masih banyak
istilah guru dengan bahasa yang berbeda-beda.’

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) Nomor 74 Tahun 2008
tentang guru dijelaskan bahwa guru adalah
pendidik dengan tugas utama mendidik, mengajar,

4 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT

Remaja Rosdakarya, 2009), HIm. 35.
> Herry Prasetyo, Menjadi Guru Yang Hebat Dan
Menyenangkan, (jakarta: penerbit, Duta 2019) hal. 4.



membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah.

Secara terminologis, guru sering diartikan
sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan  siswa dengan mengupayakan
perkembangan seluruh potensi (fitrah) siswa, baik
potensi kognitif, potensi afektif, maupun potensi
psikomotorik.® Dari beberapa pendapat
sebelumnya dapat kita ketahui bahwa guru adalah
orang bijak, beradap yang memiliki ilmu cukup,
bertanggung  jawab pada proses pendidikan
seseorang yang didiknya.

Menurut  Thoifuri  makna guru atau
pendidik pada prinsipnya tidak hanya mereka yang
mempunyai kualifikasi keguruan secara formal
diperoleh dari bangku sekolah perguruan tinggi,
melainkan yang terpenting adalah mereka yang
mempunyai kompetensi keilmuan tertentu dan
dapat menjadikan orang lain pandai dalam 3 matra

Matra kognitif, afektif dan psikomotorik.’

6 Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan

Kompetensi Kepribadian Guru, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2011), him. 23-
24,
! Thoifuri, Menjadi Guru Inisiator, (Semarang: Rasail Media

Group, 2008), him. 3.



Matra kognitif menjadikan siswa cerdas
intelektualnya, matra afektif menjadikan siswa
mempunyai sikap dan perilaku yang sopan, dan
matra psikomotorik menjadikan siswa terampil
dalam melaksanakan aktivitas secara efektif dan
efisien, serta tepat guna.

Dapat kita ketahui bahwa guru secara
umum adalah seseorang yang berdedikasi untuk
menanamkan atau membagikan ilmunya untuk
orang lain. Secara khusus guru bertanggung jawab
penuh pada pembelajaran siswa yang didiknya.
Seperti dalam pepatah gagalnya seorang murid
itulah gagalnya seorang guru.

Namun tanpa guru proses pendidikan
hampir tak mungkin bisa berjalan. Guru menjadi
satu kebutuhan yang tak bisa ditawar dalam dunia
pendidikan. Kehadiran seorang guru sangat
ditunggu dan diharapkan bisa meningkatkan
kualitas sebuah bangsa di masa datang.

c. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
1) Tugas Guru
Terdapat seperangkat tugas yang harus
dilaksanakan oleh guru berhubungan dengan

profesinya sebagai pengajar. Dalam sistem



praktik keguruan ada tiga jenis tugas guru,

yaitu:®

a) Tugas Profesi yang meliputi mendidik,
mengajar, dan melatih. Mendidik dalam
arti meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup, mengajar dalam arti
meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi sedangkan
melatih adalah pengembangan
keterampilan pada siswa.

b) Tugas kemanusiaan ialah bahwa guru di
sekolah harus dapat menjadi orang tua
kedua, dapat memahami siswa dengan
tugas pengembangannya dan membantu
siswa dalam mentransformasikan dirinya
sebagai upaya pembinaan sikap dan
membantu siswa dalam mengidentifikasi
diri siswa itu sendiri.

c) Tugas kemasyarakatan guru berkaitan
dengan masyarakat menempatkan guru
pada posisi yang lebih terhormat di
lingkungannya karena dari seorang guru
diharapkan masyarakat dapat

5 Hamid Darmadi, “Tugas, Peran, Kompetensi, Dan Tanggung

Jawab Menjadi Guru Profesional”, Jurnal Edukasi, Vol. 13, No. 2 (Desember
2015), hal 163.



memperoleh ilmu pengetahuan. Ini
berarti guru berkewajiban mencerdaskan
bangsa indonesia seutuhnya berdasarkan
pancasila. Guru sebagai pembelajar
dalam peranannya sebagai fasilitator
sekurang-kurangnya  harus  memiliki
tujuh sikap mental sebagai berikut.’

(1) Tidak berlebihan dalam
mempertahankan ~ pendapat  dan
keyakinan atau kurang terbuka.

(2) Mau dan mampu menerima gagasan
peserta didik yang inovatif, kreatif,
bahkan ide yang bertentangan
sekalipun.

(3) Lebih meningkatkan perhatiannya
pada hubungan dengan peserta didik.

(4) Dapat menerima balikan baik yang
sifatnya positif maupun negatif dan
menerimanya sebagal  pandangan
yang konstruktif bagi dirinya.

(5) Menoleransi terhadap kesalahan yang
diperbuat peserta didik selama proses
pembelajaran.

o Sholeh hidayat, pengembangan guru profesional, (Bandung:

PT Remaja Roskarya, 2017), him 7



(6) Menghargai prestasi peserta didik
meskipun  peserta didik  sudah
mengetahui prestasi yang dicapainya.

2) Tanggung Jawab Guru

Tanggung jawab guru dan unsur
pendidikan lainnya bukan hanya sekedar
dalam hal mengajar atau memajukan dunia
pendidikan di sekolah di tempatnya
bertugas, tetapi juga bertangggung jawab
untuk mengajak masyarakat di sekitarnya
untuk ikut berpartisipasi dalam memajukan
pendidikan di wilayahnya. Guru yang
profesional ~akan  tercermin  dalam
pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang
ditandai dengan keahlian baik dalam
materi maupun metode. Tanggung jawab
guru profesional ditunjukkan melalui
tanggung jawabnya dalam melaksanakan
seluruh  pengabdiannya.  Guru  yang
professional hendaknya mampu memikul
dalam melaksanakan tanggung jawab
sebagai guru kepada siswa, orang tua,
masyarakat, bangsa, negara, dan



agamanya. Tanggung jawab seorang Guru

(professional) antara lain:*°

a) Tanggung jawab intelektual
diwujudkan dalam bentuk penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan
mendalam, yang mencakup
penguasaan materi 173 kurikulum
mata pelajaran di sekolah dan substansi
keilmuan yang menaungi materinya,
serta penguasaan terhadap stuktur dan
metodologi keilmuannya.

b) Tanggung jawab profesi/pendidikan:
Diwujudkan melalui pemahaman guru
terhadap siswa, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan siswa
untuk  mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Tanggung
jawab sosial diwujudkan melalui
kemampuan guru berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan siswa,

sesama kolega pendidik, tenaga

10 Hamid Darmadi,” Tugas, Peran, Kompetensi, dan Tanggung

Jawab Menjadi Guru Profesional”, Jurnal Edukasi, Vol. 13, No. 2 (2
Desember 2015), hal 172.



kependidikan, orang tua/wali siswa,
dan masyarakat sekitar.

c) Tanggung jawab spiritual dan moral:
Diwujudkan melalui penampilan guru
sebagai  insan  beragama  yang
perilakunya senantiasa berpedoman
pada ajaran agama dan kepercayaan
yang dianutnya serta tidak
menyimpang dari norma agama dan
moral.

d) Tanggung jawab pribadi diwujudkan
melalui kemampuan guru memahami
dirinya, mengelola dirinya,
mengendalikan dirinya, dan
menghargai  serta mengembangkan
dirinya dalam bentuk moral spiritual

d. Fungsi Guru
Fungsi guru menurut Daoed Joesoep terdiri
dari 3 fungsi, yakni:

1) Fungsi profesional guru yakni guru
meneruskan ilmu keterampilan pengalaman
yang dimiliki atau dipelajarinya kepada
siswanya.

2) Fungsi  kemanusiaan  berarti  berusaha

mengembangkan membina segala potensi



bakat pembawaan yang ada pada diri siswa

serta membentuk wajah ilahi dalam dirinya,

dan

3) Fungsi civic misson berarti guru wajib
menjadikan siswanya menjadi warga negara
yang baik, vyang Dberjiwa patriotik,
mempunyai semangat kebangsaan nasional,
dan disiplin atau taat terhadap semua
peraturan perundang-undangan yang berlaku

atas dasar pancasila dan UUD 1945

Tugas guru dalam proses belajar mengajar
meliputi tugas pedagogis dan tugas administrasi:
Tugas pedagogis adalah tugas membantu,
membimbing dan memimpin.

Menurut Moh. Rifai: dalam situasi pengajaran,
gurulah yang memimpin dan bertanggung jawab
penuh atas kepemimpinan yang dilakukan itu. la
tidak melakukan instruksi-instruksi dan tidak
berdiri di bawah instruksi manusia lain kecuali
dirinya sendiri, setelah masuk dalam situasi
kelas. Jadi, setelah masuk kelas tugas guru adalah
sebagai pemimpin dan bukan semata-mata

mengontrol atau mengkritik.

1 Marno, Strategi & Metode Pengajaran, Cetakan ke 1V,

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), him. 18.



Untuk dapat mampu melaksanakan tugas
mengajar dengan baik, guru harus memiliki
kemampuan profesional, yaitu terpenuhinya 10
kompetensi guru antara lain sebagai berikut:

1) Menguasai bahan dalam hal ini meliputi:
Menguasai bahan bidang studi dalam
kurikulum ~ sekolah, menguasai bahan
pengayaan/penunjang bidang studi.

2) Mengelola program belajar  mengajar.
Meliputi: merumuskan tujuan instruksional,
mengenal dan dapat menggunakan prosedur
instruksional  yang tepat, melaksanakan
program  belajar mengajar, mengenal
kemampuan siswa.

3) Mengelola kelas. Meliputi: Mengatur tata
ruang kelas untuk pelajaran, menciptakan
iklim belajar mengajar yang serasi.

4) Penggunaan media atau sumber. Meliputi:
mengenal, memilih, dan menggunakan
media. Membuat alat bantu pelajaran yang
sederhana.  Menggunakan  perpustakaan
dalam proses belajar-mengajar.
Menggunakan micro teaching untuk unit

program pengenalan lapangan.



5) Menguasai landasan-landasan pendidikan
seperti  landasan  filosofis  pendidikan,
landasan sosiologi pendidikan, landasan
cultural pendidikan, landasan psikologis
pendidikan, landasan ilmiah dan teknologi.

6) Mengelola interaksi-interaksi belajar-
mengajar.

7) Menilai prestasi siswa untuk
kepentinganpelajaran.

8) Mengenal fungsi layanan bimbingan dan
penyuluhansekolah.  Meliputi:  mengenal
fungsi dan layanan program bimbingan dan
penyuluhan. =~ Menyelenggarakan layanan
bimbingan dan penyuluhan.

9) Mengenal dan menyelenggarakan
administrasi sekolah;

10) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan
hasil penelitian pendidikan guna keperluan
pengajaran.*?

Dari pendapat-pendapat di atas dapat kita
ketahui bahwa guru memiliki tugas antara lain
untuk: mendidik, mengajar, membimbing dan

melatih, membantu pengelolaan dan

12 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah,

(Jakarta: PT Rineka Cipta, Cetakan ke-1I edisi revisi, 2009), him. 3-4.



pengembangan program sekolah, serta

mengembangkan keprofesionalannya.

Selain  memiliki  fungsi yang telah
disebutkan di atas guru juga berperan Kketika
berada di dalam pembelajaran, diantaranya adalah
sebagai korektor, inspirator, informator,
organisator, —motivator, inisiator, fasilitator,
pembimbing, demostrator, pengelola
kelas,mediator, supervisor, dan evaluator.

1) Korektor sebagai korektor, guru harus bisa
membedakan mana nilai yang baik dan mana
nilai yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini
harus betul-betul dipahami dalam kehidupan
bermasyarakat masyarakat.

2) Inspirator sebagai inspirator, guru harus
memberikan inspirasi bagi kemajuan belajar
peserta didik. Seperti halnya ketika ada
persoalan belajar adalah masalah utama anak
didik, guru harus
dapat memberikan petunjuk bagaimana cara
belajar yang baik.

3) Informator sebagai informator, guru harus bisa
menjadi sumber informasi dalam kegiatan

akademik maupun dalam kegiatan umum.



4) Organisator sebagai organisator guru berperan
untuk menciptakan proses edukatif yang dapat
dipertanggung jawabkan, baik secara formal
(kepada pihak yang mengangkat dan
menugaskannya) maupun secara moral (kepada
peserta didik, serta kepada Robbnya). Peran
guru sebagai organisator termasuk menata
ruang kelas. Menurut Wiyani pengaturan ruang
kelas (manajemen kelas) adalah kegiatan
mengurus dan menata segala sarana belajar
yang terdapat di dalam ruang kelas. Hal-hal
yang perlu diatur dalam penataan ruang kelas
adalah:

a) pengaturan tempat duduk peserta didik,

b) pengaturan media pendidikan,

c) pengaturan  tanaman dan  tumbuh-
tumbuhan,

d) pemberian aroma terapi.*®

5) Motivator sebagai motivator, guru hendaknya
mengetahui motifmotif yang membuat daya
belajar peserta didik rendah sehingga dapat
memotivasi peserta didiknya agar semangat
dan aktif dalam belajar.

13 Sa’dun Akbar dkk., Implementasi Pembelajaran Tematik di

Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), him. 116.



6)

7)

8)

9)

Inisiator sebagai inisiator, guru harus dapat
menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam
pendidikan dan pengajaran.

Fasilitator sebagai fasilitator, guru memberikan
fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar-
mengajar.

Pembimbing sebagai pembimbing, kehadiran
guru di sekolah adalah untuk membimbing
anak didik menjadi manusia dewasa yang
cakap. Tanpa bimbingan, anak didik akan
mengalami ~ kesulitan dalam  menghadapi
perkembangan dirinya.

Pengajar sebagai pengajar atau lecturer, guru
hendaknya senantiasa menguasai bahan ajar
atau materi pelajaran yang akan diajarkan serta
senantiasa mengembangkan dan meningkatkan

kemampuan yang dimilikinya.

10) Pengelola Kelas Guru dalam peranannya

sebagai pengelola kelas (learning manager),
hendaknya guru mampu mengelola kelas
sebagai lingkungan belajar serta
mengorganisasikan lingkungan  sekolah.
Pengawasan terhadap lingkungan belajar dapat
menentukan sejauh mana lingkungan tersebut

menjadi  lingkungan belajar yang baik.



Lingkungan yang baik dapat membuat peserta
didik semangat untuk belajar, memberikan rasa
aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Peran guru dalam pengelola
kelas sama dengan perannya sebagai
organisator. Pengelola kelas (classroom
management) yang dilakukan oleh guru
ditekankan pada upaya untuk menciptakan
kondisi dan prakondisi yang nyaman bagi
terlaksananya proses pembelajaran secara
efektif dan efisien. Dalam melaksanakan
kegiatan atau aktivitas mengajar, seorang guru
harus bertanggung jawab dan memperhatikan
semua aktivitas di dalam kelas. Seorang guru
dapat berfungsi sebagai seorang manajer,
orang tua, teman, narasumber, mediator,
motivator, dan supporter bagi peserta
didiknya.'

11) Mediator sebagai mediator, guru hendaknya
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang
cukup tentang media pendidikan, karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi untuk
lebih mengefektifkan proses belajarmengajar.

Media pendidikan merupakan dasar yang

1 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,

cetakan ke 11, (Jakarta: CV Misaka Galiza), 2003, him. 89



sangat diperlukan yang bersifat melengkapi
untuk berhasilnya proses pendidikan dan
pengajaran di sekolah.

12) Supervisor sebagai supervisor, guru hendaknya
dapat membantu, memperbaiki, dan menilai
secara kritis terhadap proses pengajaran.
Teknik-teknik supervisi harus guru kuasai
dengan baik agar dapat melakukan evaluasi
terhadap situasi belajar mengejar yang lebih
baik.

13) Evaluator setiap jenis pendidikan atau bentuk
pendidikan, pada waktu tertentu selama satu
periode pendidikan, guru selalu mengadakan
evaluasi atau penilaian terhadap hasil yang
telah dicapai, baik oleh pihak terdidik maupun
oleh pendidik.™

e. Kompetensi Kepribadian
Guru teladan, seorang guru harus memiliki
kepribadian yang dapat dijadikan contoh, karena
guru termasuk figur dalam masyarakat. Dalam

Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 butir

b, yang dimaksud kompetensi kepribadian guru

adalah kemampuan kepribadian yang mantap,

15 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam
Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), him. 43-48



stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi
teladan bagi siswa, dan berakhlak mulia.*
Kompetensi kepribadian guru diantaranya
adalah:
1)  Pribadi yang disiplin,
2)  Pribadi yang jujur dan adil,
3) Pribadi berakhlak mulia,
4)  Pribadi teladan,
5)  Pribadi yang mantap,
6)  Pribadi yang stabil,
7)  Pribadi dewasa,
8)  Pribadi yang arif dan penyabar,
9)  Pribadi berwibawa, dan
10)  Pribadi yang memiliki rasa percaya diri."’
3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Menurut Ahmad Rohani HM dan H. Abu
Ahmadi suatu aktivitas belajar sangat lekat
dengan motivasi. Perubahan suatu motivasi akan
berubah pula wujud, bentuk dan hasil belajar. Ada
tidaknya motivasi seseorang individu untuk
belajar sangat berpengaruh dalam proses-aktivitas

belajar itu sendiri. Selanjutnya pengertian

16 Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan

Kompetensi Kepribadian Guru, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2011), him. 32
v Chaerul Rochman dan Heri Gunawan, Pengembangan
Kompetensi Kepribadian Guru, (Bandung : Nuansa, 2016), him. 43-76.



motivasi menurut Thomas M. Risk adalah: we
may define motivation, in a pedagogical sense, as
the conscious effort on the part of the teacher to
establish in students motives leading to sustained
activity toward the learning goals (motivasi
adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk
menimbulkan motif-motif pada diri siswa atau
pelajar yang menunjang kegiatan ke arah tujuan-
tujuan belajar).'®

Motivasi belajar adalah suatu perubahan
tenaga di dalam diri seseorang (pribadi) yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi
untuk mencapai. Tetapi menurut Clayton Alderfer
dalam H. Nashar Motivasi belajar adalah
kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan
belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai
prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin.

Dapat diketahui Motivasi belajar juga
merupakan kebutuhan untuk mengembangkan
kemampuan diri secara optimum, sehingga
mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan
kreatif, motivasi belajar adalah suatu dorongan
internal dan eksternal yang menyebabkan

seseorang (individu) untuk bertindak atau berbuat

18 Ahmad Rohani HM dan H. Abu Ahmadi, Pengelolaan
Pengajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), him. 10.



mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah
laku pada diri siswa diharapkan terjadi. Jadi
motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang
mendorong siswa untuk belajar dengan senang
dan belajar secara sungguh- sungguh, yang pada
gilirannya akan terbentuk cara belajar siswa yang
sistematis, penuh konsentrasi dan dapat
menyeleksi kegiatan-kegiatannya
b. Fungsi Motivasi Belajar

Secara umum, terdapat dua fungsi atau peranan
penting motivasi dalam belajar. Pertama, motivasi
merupakan daya penggerak psikis dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan
menjamin kelangsungan belajar demi mencapai
satu tujuan. Kedua, motivasi memegang peranan
penting dalam memberikan gairah, semangat, dan
rasa senang dalam belajar sehingga siswa yang
mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi
yang banyak melaksanakan kegiatan belajar.*
Pendapat lain menyatakan bahwa ada tiga fungsi

motivasi, yaitu: %

19 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan

Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 51
20 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 85



C.

1) Mendorong manusia untuk berbuat, artinya
motivasi merupakan daya penggerak dari
kegiatan yang akan dikerjakan

2) Menentukan arah perbuatan, artinya motivasi
memberi arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyelesaikan perbuatannya, artinya motivasi
menentukan perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan
dengan menyisihkan perbuatan yang tidak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Motivasi  belajar berperan penting dalam
memperlancar dan menentukan keberhasilan
belajar. Motivasi belajar berperan menggerakkan
psikis dalam diri siswa dan membuat rasa senang.
Motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong,
menentukan  arah  tujuan  belajar, dan
menyelesaikan kegiatan belajar. Jadi
kesimpulannya motivasi belajar berfungsi sebagai
pendorong usaha belajar  peserta didik dan
pencapaian hasil belajar siswa.

Ciri-ciri Motivasi Belajar

Ciri-ciri motivasi belajar merupakan tanda

khas atau indikator untuk menentukan tingkat



motivasi seseorang. Lima ciri-ciri siswa yang

memiliki motivasi belajar yaitu:*

1)
2)
3)
4)
5)

Ketekunan dalam belajar

Ulet dalam menghadapi kesulitan
Minat dan ketajaman dalam belajar
Berprestasi dalam belajar

Mandiri dalam belajar.

Pendapat lain menyatakan bahwa “motivasi

yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-

cirt’

’. Tingkat motivasi belajar seseorang dapat

dilihat melalui ciri-ciri sebagai berikut:?

1)

2)

3)

4)
5)

Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja
terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak
pernah berhenti sebelum selesai)

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus
asa). Tidak memerlukan dorongan dari luar
untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak
cepat puas dengan prestasi yang telah
dicapainya)

Menunjukkan minat terhadap bermacam
macam masalah

Lebih senang bekerja mandiri

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

21
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dan Peneliti Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 31
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6) Dapat mempertahankan pendapatnya

7) Tidak mudah melepaskan hal yang sudah
diyakininya

8) Senang mencari dan memecahkan masalah
soal-soal.

Ciri-ciri motivasi tampak dalam perilaku
sehari-hari siswa, baik perilaku di rumah atau
perilaku di sekolah.

Macam — macam Motivasi Belajar
Motivasi terbagi menjadi dua macam,
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
1) Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang
menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar, karena setiap individu
sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu. Bila seseorang telah memiliki
motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia
akan sadar melakukam sesuatu kegiatan yang
tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya.

Siswa termotivasi untuk belajar sematamata

untuk menguasai nilai yang terkandung

dalam bahan pelajaran bukan keinginan lain,
seperti pujian dan nilai tinggi. Berbeda

dengan motivasi ekstrinsik.



2) Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang
aktif dan  berfungsi karena adanya
perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik
diperlukan agar siswa mau belajar.?

Motivasi intrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan
sesuatu, contohnya yaitu seseorang senang
membaca, maka tidak usah ada yang menyuruh
dia sudah rajin mencari buku-buku untuk
dibacanya. Motivasi ekstrinsik adalah motif-
motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya
perangsang dari luar. Contohnya belajar karena
besok pagi akan ada ujian dengan harapan
mendapat nilai baik sehingga akan dipuji.

Berdasarkan macam-macam motivasi belajar dari

pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa

macam motivasi dibagi motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik, namun kedua motivasi
tersebut tidak dapat berdiri sendiri. Hal ini karena
motivasi terkait dengan banyak hal yang
kompleks. Motivasi belajar dalam penelitian ini

adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri

2 Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi

Siswa sekolah Dasar, (Yogjakarta:Deepublish, 2020), hal 6.



seseorang baik berasal dari dalam atau dari luar

diri orang tersebut.

e. Peran Motivasi dalam Belajar dan Pembelajaran:

Secara umum motivasi mempunyai 2
peranan penting di dalam belajar dan
pembelajaran, diantaranya adalah:**

1) Motivasi merupakan daya penggerak psikis
dalam diri peserta didik yang menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan
belajar demi mencapai satu tujuan.

2) Motivasi memegang peranan penting dalam
memberikan gairah, semangat dan rasa
senang dalam belajar, sehingga peserta didik
yang mempunyai motivasi tinggi mempunyai
energi yang banyak untuk melaksanakan
kegiatan belajar.

Selain itu telah ada beberapa penelitian
tentang prestasi belajar yang menunjukkan
bahwa motivasi merupakan faktor yang banyak
memberikan pengaruh terhadap proses dan hasil
belajar. Tokoh-tokoh yang telah melakukan
penelitian tentang peran motivasi dalam belajar

2 Ahmad Rifa’l dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan,
(' Semarang: UNNES Press, 2012), him. 137-143



adalah: Mc. Clelland, Bandura, Bloom, Weiner,
Fyans and Maerh.”®
f. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Belajar
Menurut Ali Imron terdapat enam unsur
atau faktor yang mempengaruhi motivasi dalam
proses pembelajaran, yaitu:

1) Cita-cita/aspirasi pembelajar, dalam hal ini
dapat kita ketahui seseorang yang mempunyai
cita-cita menjadi seorang profesor akan
terlihat belajarnya sungguh sungguh.

2) Kemampuan pembelajar, faktor yang kedua
ini dipengaruhi oleh kemampuan masing-
masing yang dimiliki oleh peserta didik yang
tidak semua peserta didik dilahirkan
mempunyai kemampuan yang sama.

3) Kondisi pembelajar, faktor yang ketiga ini
dapat kita lihat ketika peserta didik yang
sedang merasa kelelahan, kondisi psikis
sedang tidak bagus ketika proses pembelajaran
berlangsung cenderung tidak semangat dalam
mengikuti pembelajaran, sebaliknya peserta
didik dalam kondisi, kondisi psikis yang

2 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan

Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), him. 51.



sedang bagus, bahagia cenderung bersemangat

dalam proses pembelajaran.

4) Kondisi lingkungan pembelajar, faktor yang
keempat ini dapat kita amati bahwa
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial
yang tidak mendukung pembelajaran dapat
membuat motivasi untuk belajar menjadi
rendah, seperti lingkungan fisik yang tidak
kondusif karena kebisingan, lingkungan sosial
seperti teman sebaya, dls.

5) Unsur-unsur dinamis belajar/pembelajaran,
faktor yang kelima ini dapat kita amati dari
adanya bahan atau alat bantu dalam
pembelajaran yang membuat pembelajaran
menjadi berjalan dengan lancar.

g. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar
Menurut Suparman terdapat bentuk-bentuk
motivasi belajar yang dapat dilakukan dengan
beberapa cara diantaranya:

1) Memberi angka, Umumnya setiap siswa
ingin  mengetahui  hasil pekerjaannya,
yakni berupa angka yang diberikan oleh
guru. Siswa yang mendapat angkanya baik
akan  mendorong  motivasi belajarnya

menjadi lebih besar, sebaliknya siswa yang



mendapat angka  kurang,  mungkin
menimbulkan frustasi atau dapat juga
menjadi pendorong agar belajar lebih baik.
Dengan pemberian angka-angka yang baik
untuk siswa, bisa menjadikan hal tersebut
sebagai motivasi untuk siswa yang
bersangkutan.?®

2) Hadiah, Cara ini dapat dilakukan oleh
guru dalam batas-batas tertentu misalnya
pemberian hadiah kepada siswa yang
mendapat atau menunjukan hasil belajar
yang baik. Hadiah dapat dikatakan sebagai
motivasi tetapi tidak selalu demikian,
karena hadiah untuk suatu pekerjaan
mungkin tidak akan menarik bagi seseorang
yang tidak senang dan tidak berbakat untuk
sesuatu pekerjaan tersebut, sehingga hadiah
tidak selalu bisa menimbulkan motivasi.

3) Saingan dan kompetisi, Saingan atau
kompetisi dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong belajar siswa.
Hanya saja persaingan individual akan
menimbulkan pengaruh yang tidak baik,

seperti rusaknya hubungan persahabatan,

2 Endang Titik Lestari, Cara Praktis Meningkatkan Motivasi

Siswa sekolah Dasar, (Yogjakarta:Deepublish, 2020), hal 12.



4)

5)

perkelahian, pertentangan, persaingan antar
kelompok belajar.

Ego-involement, Sebagai salah satu bentuk
motivasi yang cukup penting  karena
menumbuhkan kesadaran kepada siswa
betapa  pentingnya  tugas-tugas  dan
menerimanya sebagai tantangan sehingga
mereka bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri. Mereka akan
berusaha dengan segenap tenaga untuk
mencapai prestasi yang baik dengan
menjaga harga dirinya, karena penyelesaian
tugas dengan baik adalah  simbol
kebanggaan dan harga diri.

Memberi ulangan, siswa akan menjadi
giat belajar apabila mengetahui akan ada
ulangan. Maka, memberi ulangan adalah
salah satu upaya sarana memotivasi siswa
dalam belajar. Tetapi yang harus diingat
adalah guru jangan terlalu  sering
memberikan  ulangan  karena  dapat
membuat siswa bosan karena terlalu sering
dan bersifat rutinitas. Guru juga harus

terbuka, maksudnya jika akan diadakan



6)

7)

8)

ulangan  harus diberitahukan  kepada
siswanya.

Mengetahui hasil, Dengan mengetahui hasil
pekerjaan, apalagi  jika  mengalami
kemajuan/ peningkatan, akan mendorong
siswa untuk terus belajar dan lebih giat lagi..
semakin mengetahui bahwa hasil belajar
selalu mengalami kemajuan, maka aka nada
motivasi pada diri siswa untuk terus belajar,
dengan suatu harapan hasilnya selalu
meningkat.

Pujian, Pemberian pujian kepada murid
atas hal-hal yang telah dilakukan dengan
berhasil  besar  manfaatnya  sebagai
pendorong belajar. Dengan pemberian
pujian akan menimbulkan rasa senang dan
puas.

Hukuman, Salah satu cara meningkatkan
motivasi belajar  siswa adalah dengan
memberikan hukuman. Hukuman sebagai
reinforcement  yang negatif  apabila
diberikan secara tepat dan bijak bisa
menjadi alat motivasi. Oleh karena itu, guru
harus memahami prinsip-prinsip pemberian

hukuman.



9) Minat, Motivasi erat hubungannya dengan
minat. Motivasi muncul karena ada
kebutuhan, begitu juga dengan minat
sehingga tepatlah kalau minat merupakan
alat motivasi yang pokok.

10) Hasrat untuk belajar, Adanya hasrat untuk
belajar, berati ada unsur kesengajaan, ada
maksud untuk belajar. Hasrat untuk belajar
berati pada diri anak tersebut memang
terdapat motivasi untuk belajar, sehingga
sudah barang tentu hasilnya akan lebih baik.

Teknik memotivasi menurut Denny dalam
bukunya Hamzah dan Nina Lamatenggo antara
lain:

1) Jadilah pendengar yang baik
2) Akuilah bahwa mereka melakukan dengan
benar
3) Tunjukkan bahwa anda mempercayai mereka
4) Sampaikan pesan yang positif
5) Ciptakan tantangan
6) Berhati-hatilah dengan tantangan negatif
7) Hindari sindiran tajam.?’
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
(UUSPN) Pasal 40 ayat (2), yang menyatakan

2 Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam

Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him. 117-119



bahwa pendidik dan tenaga kependidikan

berkewajiban menciptakan suasana pendidikan

yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis
dan dialogis.

Hal diatas juga diperkuat dengan
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang
Standar Proses, yaitu proses pembelajaran pada
satuan  pendidikan diselenggarakan  secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.?

Menurut Sardiman ada bentuk dan cara yang
dapat digunakan untuk menumbuhkan motivasi
dalam kegiatan di sekolah antara lain:

1) Memberi angka/memberi nilai dapat menjadi
salah satu cara untuk menumbuhkan
motivasi  siswa di  dalam  proses
pembelajaran;

2) Memberi hadiah sama seperti memberi nilai,
memberi hadiah dapat dijadikan salah satu

28 H. Asis Saefuddin, lka Berdiati, Pembelajaran Efektif,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), him. 32



3)

4)

5)

6)

7)

selingan untuk memotivasi peserta didik
untuk tetap aktif dalam belajar;
Saingan/kompetisi merupakan salah satu
kegiatan yang sangat penting di adakan
dalam proses pembelajaran. karena dengan
adanya motivasi peserta didik akan semakin
bersemangat dalam berlomba-lomba bersama
temantemannya. Selain itu adanya kompetisi
dapat mengubah suasana kelas menjadi
terasa menyenangkan;

Ego-involvement merupakan suatu hal yang
dapat menumbuhkan kesadaran dalam diri
peserta didik untuk mengerti pentingnya
suatu hal, sehingga peserta didik berusaha
untuk mendapatkannya;

Memberi ulangan dapat dilakukan agar
peserta didik antusias dalam mengikuti
proses pembelajaran yang guru lakukan;
Mengetahui hasil dengan menunjukkan hasil
kepada peserta didik dapat menambah
motivasi karena dengan mengetahui hasil
kerjanya peserta didik dapat semakin
semangat untuk belajar;

Pujian adalah termasuk bentuk reinforcement

yang positif serta merupakan motivasi yang



8)

9)

10)

11)

baik jika pemberiannya tepat, sehingga dapat
menimbulkan suasa yang menyenangkan dan
semangat untuk belajar;

Memberi Hukuman adalah termasuk bentuk
reinforcement yang negatif, namun jika
diberikan secara tepat dapat menumbuhkan
motivasi pada peserta didik;

Keinginan untuk belajar menumbuhkan
keinginan belajar pada peserta didik
merupakan kegiatan yang sangat penting.
Karena dengan adanya keinginan untuk
belajar peserta didik dapat dengan mudah
diajak mengikuti setiap proses dalam
pembelajaran berlangsung;

Memberi minat sama halnya dengan
menumbuhkan keinginan untuk belajar,
menumbuhkan minat dalam diri peserta
didik sangat penting dilakukan oleh guru,
karena dengan adanya minat dalam diri
peserta didik proses pembelajaran akan lebih
muda dilakukan;

Menyampaikan tujuan kepada peserta didik

agar memahami tujuan yang harus dicapali,



sehingga akan timbul semangat untuk terus
belajar.?®
h. Indikator Motivasi Belajar
Menurut Shcwtzgebel dan Kalb bahwa
seseorang yang mempunyai motivasi yang tinggi
dapat dilihat dari beberapa indikator-indikator
sebagai berikut:

1) Menyukai tugas yang menuntut tanggung
jawab pribadi atas hasil-hasilnya bukan atas
dasar nasib atau kebetulan.

2) Memilih tujuan yang realistis tetapi
menantang dari tujuan yang terlalu mudah
dicapai atau besar resikonya

3) Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk
mengungguli orang lain

4) Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia
memperoleh umpan balik dengan segera dan
nyata untuk menentukan baik atau tidaknya
hasil pekerjaannya

5) Mampu menangguhkan pemuasan
keinginannya demi masa depan yang lebih
baik, dan

6) Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan

uang, status, atau keuntungan lainnya, ia

29 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:

Rajawali Pers), 2010, him. 92-95.



akan mencarinya apabila halhal tersebut
merupakan lambang prestasi atau suatu
ukuran keberhasilan.*

Sedangkan Hamzah B. Uno menyatakan
bahwa indikator motivasi belajar dapat dilihat
dari: adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil,
adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya
penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang
menarik dalam belajar, adanya lingkungan
belajar yang kondusif.*!

4. Positive Vibes
a. Pengertian positive vibes

Sebagai makhluk sosial, ni planet bumi
pastinya akan melakukan interaksi satu sama lain.
Kecil kemungkinan, bila manusia mampu hidup
sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Di dalam
interaksi inilah, sebagai salah satu penghuninya,
kamu sendiri pasti menginginkan lingkungan yang
mampu memberikan getaran positif di dalam
kehidupanmu, atau yang dikenal dengan positive

vibes. Lingkungan positif mampu mendorong

30 Djaali, Psikologi Pendidikan,cetakan ke 4 (Jakarta: Bumi

Aksara), 2009, him. 109.
3 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya
Analisis di Bidang Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara), 2009, him. 23.



seseorang untuk melakukan hal yang positif pula
dan bersikap jauh lebih positif.*?

Arti positive vibes sendiri identik dengan
kegiatan kemotivasian. Namun, sering juga
dipakai saat berkomunikasi secara verbal. Di
kalangan anak mudah pun, arti positive vibes pun
menjadi bahasa gaul, kerap dipakai saat
berkomunikasi sesama mereka. Secara harfiah, arti
postive vibes disusun dari rangkaian dua Kkata,
positive yang berarti positif (semangat positif)
sedangkan vibes berarti atmosfir. Jadi secara
harfiah, arti positive vibes dapat diartikan sebagai
atmosfir positif.

Dalam kamus urban, secara istilah arti
Positive  Vibes adalah aura positif yang
dipancarkan oleh seseorang yang bisa mendorong
orang untuk berfikir positif dan juga berbuat
positif Tapi tentu nggak semua orang di
lingkunganmu bisa menularkan positive vibes.
Tidak perlu menunggu orang lain, positive

vibes bisa dimulai dari diri sendiri.®

32 Herry Prasetyo, Menjadi Guru Yang Hebat dan

Menyenangkan,(Jakarta: Penerbit Duta), 2019, hal 6.

8 Edo Lestari, “Konsep Manajemen Kelas Untuk
Pembelajaran Yang Kondusif”, Jurnal ISSSN, Vol 3 No. 2 (08 Agustus), hal
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Adapun menurut susetyo, berpikir positif
adalah kemampuan berpikir seseorang untuk
memusatkan perhatian pada sisi positif dari
keadaan diri, orang lain, dan situasi dihadapi.

Seperti yang tertulis dalam hukum low of
attraction pada buku The Secret. Hukum tarik
menarik akan membawa apa yang kamu pikirkan,
rasakan, dan inginkan dengan sepenuh hati.
Karena semesta menerima sinyal kebaikan dan
membantu kita untuk mewujudkan itu. Energi dari
getaran kebaikan inilah yang menjadi pendorong
kuat penulis untuk membangun motivasi belajar
siswa dengan segala perasaan-perasaan positif dan
ekspresi-ekspresi kebaikan untuk membagikannya
sebagai proses terapi diri. Memotivasi diri sendiri
serta fokus pada segala sesuatu yang positif
adalah salah satu cara untuk menghadirkan
suasana good vibes. Karena istilah Positive vibes
melingkupi perasaan seperti bahagia, bersyukur,
sabar, beribadah, harapan baik, kedamaian, mimpi
dan cita-cita, juga cinta. Kondisi spritualitas serta
hubungan pribadi dengan sang pencipta juga
sangat berpengaruh pada kualitas getaran

kebaikan yang dihasilkan.



Menurut  Hukum  Atraksi (Law of
Attraction), Pikiranmu Mengendalikan Realitamu
pikiran positif harus dibarengi dengan perasaan
positif juga: teori ini kemudian penulis sebut
dengan Law of Vibration (Hukum Getaran).
Ketika kamu memancarkan rasa riang gembira
(yang merupakan energi positif), realita di
sekitarmu juga akan ikut menjadi positif;
Layaknya magnet, kamu akan menarik hal-hal
baik untuk menempel pada dirimu. Sekilas,
mungkin teori ini terdengar tak masuk akal, tapi
percaya atau tidak, teori ini didasarkan pada ilmu
pengetahuan, bukan tebak-tebakan. Sekarang coba
pikirkan, segala hal yang ada di alam semesta,
termasuk otak dan jantung kita, terbuat dari atom-
atom yang bergetar. Dengan mengikuti logika ini
pula, maka segala sesuatu yang kita pikirkan dan
rasakan juga memiliki getaran. Penulis percaya
bahwa rasa bahagia dan mencinta memiliki
frekuensi getaran yang tinggi. Sementara rasa
marah, benci dan depresi bergetar pada frekuensi
yang rendah. Agar perasaanmu dapat bergetar
dengan frekuensi yang lebih tinggi, pertama-tama
kamu harus menghabiskan lebih banyak waktu

bersama orang-orang dengan energi positif karena



getaran yang baik itu menular. Jika kamu bergaul
dengan teman-teman yang memancarkan cinta
dan kebahagiaan, keadaan emosi mereka akan
mengalir ~ kepadamu.  Jangan  mempersulit
kedatangan energi positif dengan menempatkan
diri di antara orang-orang berenergi negatif.

Cara kedua untuk meningkatkan getaran
emosi adalah dengan menampakkan bahasa tubuh
yang positif. Penelitian  menunjukkan bahwa
dengan tersenyum — walaupun tak ada sesuatu
yang memicumu untuk tersenyum — akan
mendorong tubuh untuk
memproduksi endorphins (yang merupakan bahan
kimia alami yang diproduksi oleh tubuh untuk
meredakan stres dan rasa sakit). Jadi di saat kamu
merasa sendu, paksakan diri untuk tersenyum dan
coba rasakan manfaatnya :) Selain tersenyum,
berpose dengan gaya yang gagah dan perkasa
selama dua menit saja dalam sehari dapat
meningkatkan aliran hormon testosterone sebesar
20% dalam tubuh, dan ini juga akan berakibat
pada meningkatnya rasa percaya pada diri sendiri.

. Tujuan Positive Vibes
Dengan memiliki pikiran dan suasana hati

yang positif kehidupan kamu juga akan menjadi


https://www.healthline.com/health/endorphins
https://www.healthline.com/health/what-is-testosterone

lebih baik serta bahagia. Karena, berpikir positif
akan membuat kita jauh lebih tenang, lebih terbuka
dan terkadang ide baik pun akan bermunculan saat
kita berpikir positif Salah satu saat kita berpikir
positif, cenderung kita memilih / tertarik dengan
orang Yyang berperilaku positif pula. Karena
memang benar kenyataannya orang yang positif
membawa kesan kegembiraan, semangat yang
menular, mereka seperti cahaya dan memberi
energi di lingkungan mereka dan membuat
hubungan lebih terasa saat bersama, karena ucapan
dan pikiran yang positif tersebut. Dengan memiliki
pemikiran yang positif, hal tersebut akan
membawa kita pada tindakan yang benar serta
terhindar dari berbagai perangkap hal negatif.
Seperti salah satu kepercayaan, bahwa setiap
tndakan yang kita lakukan®*
c. Manfaat Positive Vibes
1) Mengurangi Stres dan Mencegah Depresi
Dari  aspek psikologis, sikap yang
menunjukkan negatif dan cenderung pesimis
bisa menyebabkan setres dan depresi.
Sehingga untuk mengatasinya, kamu perlu

i Edo Lestari, “Konsep Manajemen Kelas Untuk
Pembelajaran Yang Kondusif”, Jurnal ISSSN, Vol 3 No. 2 (08 Agustus), hal
458.



2)

3)

4)

mengubah sudut pandangmu dalam melihat
segala sesuatu. Selalu lihat kemungkinan
sisi positif dan kebaikan dari perspektif
yang berbeda. Jika kamu mulai terbiasa
berpikir positif, kamu akan merasakan
perubahan mood, emosi, dan pikiran yang
lebih baik. Tekanan akibat stres dan depresi
pun bisa jauh berkurang.

Memperkuat imun Tubuh

Cegah penyakit fisik dengan sering berpikir
positif. Hal ini sesuai studi yang dilansir
dari John Hopkins Medicine, bahwa pikiran
negatif ~dapat menyebab imun tubuh
melemah. Sebaliknya, jika ingin kekebalan
tubuh aktif, sering-seringlah menjaga
kesehatan pikiran dengan bersyukur dan
mengisinya dengan hal-hal positif bagi jiwa.
Percaya diri

Dengan berpikir positif, maka Anda lebih
percaya diri dan tidak untuk mencoba menjadi
orang lain. Jika Anda tidak percaya diri Anda
tidak akan pernah mendaptkan kehidupan yang
lebih baik.

Bisa mengambil keputusan yang benar



5)

6)

7)

8)

Berpikir positif mencegah Anda memilih
keputusan yang salah atau melakukan hal yang
bodoh yang kemudian Anda sesali. Berpikir
positif membuat Anda memilih keputusan
dengan cepat.

Meningkatkan fokus

Menggunakan pikiran positif membantu Anda
lebih fokus saat menghadapi masalah. Jika
Anda berpikir negatif akan membuang-buang
waktu, dan energi Anda.

Bisa mengatur waktu lebih baik

Dengan meningkatnya fokus serta kemampuan
membuat keputusan yang lebih baik, Anda
akan lebih terorganisir. Ini akan membantu
Anda mendapatkan lebih banyak waktu untuk
diri sendiri dan orang yang Anda cintai.

Lebih sukses dalam hidup

Sikap positif tak hanya bisa meningkatkan
fokus Anda dan lebih bisa mengatur waktu
dengan baik tetapi mengarahkan Anda pada
kebahagian dan keberhasilan saat mengubah
hidup Anda.

Memiliki banyak teman

Ketika berpikir positif, Anda akan menarik

perhatian orang-orang dan ketika orang-orang



9)

tersebut dekat dengan Anda mereka akan
merasa nyaman.

Menjadi pemberani

Ketakutan berasal dari pikiran negatif. Menjadi
pemikir positif menghilangkan rasa takut.
Keberanian berasal dari kenyataan bahwa
Anda tetap positif Anda akan tahu bahwa
apapun yang terjadi dalam hidup Anda, Anda
dapat menghadapinya.

10) Hidup lebih bahagia

Percaya diri merupakan suatu fakta bahwa
Anda bahagia menjadi diri Anda sendiri dan
tidak mencoba untuk menjadi orang lain. Jika
Anda memiliki semangat berpikir positif, Anda
selalu mengantisipasi hidup bahagia, damai,
tawa, kesehatan yang baik dan kesuksesan

finansial.

11) Lebih Kuat Menghadapi Krisis

Berpikir  positif mampu  membuatmu
bertahan lebih kuat ketika mengalami
kondisi terpuruk atau hancur akibat masalah
yang dihadapi. Kamu juga cenderung
mampu melihat potensi untuk bangkit dari
krisis dan trauma, serta mampu mencari

solusi untuk mengatasi kesulitan.



12) Lebih Mudah Menerapkan Pola Hidup Sehat

Mampu berpikir positif juga berdampak
signifikan dalam meningkatkan kualitas
hidup yang lebih baik. Misalnya berkaitan
dengan pola hidup sehat. Kamu pun bisa
melihat apa saja yang  berpotensi
membahayakan diri, mampu mengurangi
kebiasaan buruk, gaya hidup tak sehat, serta
bisa memilih menerapkan pola hidup positif

untuk kesehatan jiwa dan fisik.®

d. Langkah-langkah untuk menularkan positive vibes

di lingkungan sekitar.*

1)

2)

Senyum

Hal sepele tapi menular : senyum. Hal yang
mungkin sering diremehkan orang adalah
tersenyum. Padahal mengawali hari dengan
tersenyum terbukti mampu membuat aura
positif akan selalu mengiringi kita.

Menyapa

Saling menyapa sesama. Juga bisa memberikan
dampak positif buat lingkungan dan tentunya
diri sendiri. Selain itu orang yang kamu sapa
akan merasa dianggap dan dihargai.

hal. 1

35

36

Herwati,” Memahami Proses Belajar Anak”, Jurnal
Pendidikan, Vol. IV No. 1, (Januari-Juni, 2018), Hal. 41.
Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),


https://www.dewiku.com/tag/aura-positif
https://www.dewiku.com/tag/aura-positif

3)

4)

5)

6)

Bersikap sopan

Individu yang sopan nggak cuma disukai
orang, tapi juga memberi kesan baik yang kuat.
Menunjukkan sopan santun juga mampu
memperkuat hubungan dengan orang Yyang
mungkin awalnya nggak terlalu dekat.

Ucapkan terima kasih

Di mana pun, kapan pun dan pada siapapun,
jangan lupa ucapkan terima kasih jika kamu
telah merasa dibantu. Bantuan sekecil apa pun.
Memaafkan

Memaafkan memang sulit rasanya, apalagi
kalau kamu sudah dikecewakan terlalu dalam
oleh orang lain atau belum berdamai dengan
kesalahan yang kamu perbuat. Tapi
memaafkan orang lain dan diri sendiri itu
merupakan salah satu proses penyembuhan
agar kamu bisa terus melangkah.

Bermurah hati

Janganlah pelit pada orang lain, apalagi pelit
pada diri sendiri. Konteks bermurah hati di sini
termasuk bermurah hati dengan waktu maupun
uang. Misalnya, memberi tips driver ojek

online atau membagi makanan dengan teman.



7) Berbuat baik secara spontan
Mendapat kejutan selalu menyenangkan,
apalagi kejutan tersebut berupa kebaikan.
Kenapa nggak berbagi keba ikan dengan cara
spontan seperti membayari minuman antrean di
belakangmu atau tiba-tiba memberi voucher
liburan pada sahabat kebaikan itu menular dan
berputar.

8) Berikan respek yang sama pada tiap orang
Nggak perlu pilih-pilih dalam memperlihatkan
rasa respek. Entah ia adalah bos atau hanya
tukang kebun, berilah respek dan perlakuan
yang sama

9) Memberi pujian
Mendapatkan pujian itu menyenangkan. Maka
dari itu jangan segan-segan memuji orang di
sekelilingmu ya. Pujian dapat mengangkat
semangat seseorang, bahkan di hari terburuk
mereka sekalipun.

B. Kajian Pustaka
Beberapa penelusuran yang dilakukan dari tulisan
yang berkaitan dengan Peran Guru Dalam Membangun
Motivasi Belajar Siswa Melalui Suasana Positive Vibes
Di SDIT IQRA’ 2 Kota Bengkulu Tahun Ajaran
2022/2023 antara lain:



1. Alen Febri Yanti, 2022. Skripsi dengan Judul “Peran
Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Tematik Kelas V DI SD Negeri 13
Bengkulu Selatan”. Skripsi: Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan
Tadris, UINFAS Bengkulu. Yang mana bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran guru
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran Tematik kelas V DI SD Negeri 13
Bengkulu Selatan. Persamaannya yaitu penelitian ini
sama-sama membahas tentang peran guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan
perbedaan penelitian terdahulu ini antara penelitian
penulis yaitu terletak pada objek penelitian.

2. Octa Pitali Jasenco, 2019. Skripsi dengan judul
”Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar PAIl Siswa SMP
Negeri 4 Kota Bengkulu”. Skripsi: Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan
Tadris, IAIN Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru PAI mempunyai cara tersendiri untuk
memberikan motivasi pada siswanya, yaitu dengan
cara mengingatkan pada siswa pentingnya pelajaran
Agama, bahwa pendidikan Agama berguna untuk

kehidupan di dunia dan di akhirat, kemudian dengan



kisah-kisah para rasul dan kisah tauladan lainnya. Dari
semua itu tentu perlu menggunakan cara-cara lain
yaitu mencari metode yang tepat untuk digunakan
dalam proses belajar mengajar.

. Julia Agreni Dara Djami, 2021. Skripsi dengan judul
“Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Kelas VI Di Sekolah Dasar INPRES TARUS 1”.
Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas IImu Keguruan dan Iimu Pendidikan,
Universitas Nusa Cendana Kupang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran guru dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas IV yang ditunjukkan
dengan adanya guru yang berperan sebagai sumber
belajar, fasilitator, pengelola kelas, sebagai
pembimbing, motivator dan evaluator.

. Iffah Rosyidah, 2019. Skripsi dengan judul “Peran
Guru Kelas dalam  Menciptakan  Suasana
Pembelajaran yang Efektif dan Menyenangkan untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”. Skripsi:
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN
Walisongo Semarang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat peran guru kelas dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 11



Umar MI Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang. Hal
ini dapat diketahui dari peran guru ketika berada
dalam proses pembelajaran, guru menciptakan suasana
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dengan
menggunakan metode-metode pembelajaran meliputi
metode ceramah; card sort, reading guide, selain itu
memberi reward berupa pujian; memberi nilai kepada
peserta didik yang aktif dalam pembelajaran, dan
memberi punishment berupa memindahkan posisi
duduk; berdiri di depan kelas kepada siswa yang tidak
tertib ketika proses pembelajaran berlangsung.
C. Kerangka Berpikir
Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini bisa

diamati pada gambar berikut:

Peran guru

Suasana positive
vibes

Motivasi belajar
siswa

Gambar 2.1
Kerangka berfikir




Dalam melakukan penelitian ini, yaitu tentang Peran Guru Dalam
Membangun Motivasi Belajar Siswa Melalui Suasana Positive
Vibes Di SDIT IQRA’ 2 Kota Bengkulu. Maka peneliti
melakukan penelitian di lapangan sesuai dengan kerangka
berpikir sebagai pedoman. Peran guru sangat mempengaruhi
keberhasilan belajar siswa. Kegiatan pembelajaran tentunya tidak
akan bisa berjalan maksimal apabila siswa tidak bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran. Jadi, motivasi belajar siswa
sangat diperlukan guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan sebelumnya



